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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki 17.100 pulau dan 742 bahasa dengan kekayaan alam yang melimpah.
Secara geografis Indonesia membentang sejauh 5.120 km dari barat ke timur
dan 1.760 km dari utara ke selatan serta menjadi rumah bagi 270 juta penduduk.
Potensi dan sumber daya alam yang ada dapat dimaksimalkan dalam sektor
pariwisata®. Industri pariwisata Indonesia kerap disebut sebagai "industri tanpa
asap” karena memberikan kontribusi besar bagi perekonomian nasional,
khususnya bagi negara berkembang dengan potensi pariwisata yang
signifikan®. Peran industri pariwisata diakui luas dalam meningkatkan devisa
negara, mendorong pertumbuhan ekonomi serta memperkuat ketahanan
eksternal perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan sektor
pariwisata menjadi langkah strategis yang perlu terus dilakukan?.

Indonesia menargetkan diri menjadi destinasi pariwisata unggulan di
kawasan regional bahkan melampaui negara-negara ASEAN. Hal ini didukung
oleh keberhasilan country branding “Wonderful Indonesia” yang menduduki
peringkat ke-47 di dunia®. Ruang pengembangan pariwisata Indonesia masih
terbuka lebar sehingga berpeluang menjadi salah satu destinasi terpopuler di
dunia®. Salah satu sektor potensial adalah pariwisata halal, mengingat
Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia dan
memiliki fasilitas serta akomodasi yang ramah muslim®.

Indonesia juga berhasil mencatat prestasi di tingkat global yakni Global
Muslim Travel Index (GMTI) menurut lembaga pemeringkat Mastercard-
Crescent. Pencapaian ini menunjukkan tren yang konsisten membaik dimana
Indonesia menempati peringkat keenam pada tahun 2015, peringkat empat
tahun 2016, peringkat tiga tahun 2017, peringkat dua tahun 2018, peringkat
pertama tahun 2019, peringkat keempat tahun 2021, kembali ke peringkat
kedua pada 2022 dan naik ke posisi pertama pada tahun 2023 dan 2024,
selanjutnya peringkat kelima pada 2025’.
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Dari sisi wisatawan domestik, jumlah perjalanan wisatawan nusantara
mencapai 410,99 juta per April 2025, tumbuh 15,74% dibandingkan tahun
sebelumnya. Jawa Timur menempati peringkat ke-2 sebagai provinsi asal
perjalanan wisata terbanyak dengan total 22,81 juta perjalanan, meningkat
2,07% dari tahun sebelumnya®. Pulau Madura yang termasuk dalam wilayah
Jawa Timur dan terdiri dari empat kabupaten yakni Kabupaten Sumenep,
Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Bangkalan®.
Berikut data pengunjung wisata di Madura per Mei Tahun 2025%°,

Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Wisatawan di Madura
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Bangkalan dan
Sampang lebih unggul dari Kabupaten Pamekasan dan Sumenep jika dilihat
dari trend Kunjungan wisatawan per Mei 2025, yakni pengunjung terbanyak
mencapai 662.137 di Bangkalan dan 396.866 di Sampang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Bangkalan dan Sampang memiliki peluang besar untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata halal. Potensi tersebut diperkuat
dengan banyaknya objek wisata populer yang memiliki fasilitas lengkap sesuai
dengan prinsip Islam serta keberadaan objek wisata bernuansa religius.
Dukungan kondisi sosial budaya masyarakat Madura yang agamis menegaskan
potensi pengembangan pariwisata halal di kawasan initt.
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Namun, pariwisata halal membutuhkan dukungan data yang valid
tentang tren, kebutuhan dan perilaku wisatawan muslim. Perkembangan
teknologi seperti big data, kecerdasan buatan (Al), analitik data, blokchain dan
berbagai inovasi digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung hal tersebut'?,
Big data menjadi alat penting untuk menggali informasi tersebut sehingga
pariwisata halal dapat lebih terarah, efisien, kompetitif serta mamapu
membangun kualitas sumber daya insani atau pengelola. Akan tetapi peluang
ini belum sepenuhnya dimaksimalkan oleh sumber daya insani yang ada karena
terbukti masih terbatasnya infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital,
minimnya sosialisasi dan pelatihan dalam mengembangkan pariwisata halal di
Madura. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan big data belum berjalan
optimal untuk mendukung pembangunan kualitas sumber daya insani
pariwisata halal di Madura.

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai sumber daya
insani, seperti halnya peneltian dari Muhammad Fadli dkk (2025)
menunjukkan bahwa inovasi bisnis digital sangat dipengaruhi oleh big data.
Organisasi digital dapat menemukan tren pasar dan preferensi pelanggan serta
membuat keputusan yang lebih cepat dan akurat dengan menggunakan analisis
data dari berbagai sumber, termasuk jejaring sosial dan transaksi daring. Hal
ini memungkinkan perusahaan daring untuk memberikan pengalaman yang
lebih personal kepada klien yang meningkatkan loyalitas klien. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Mafda Khoirotul Fitria dkk (2023)
menunjukkan bahwa big data sangat penting untuk sistem pendukung
keputusan, termasuk sistem tradisional, analisis kinerja bisnis, pemahaman
jejak pelanggan, penghematan waktu dan upaya, optimalisasi rantai pasok,
prediksi pengeluaran di masa mendatang, dan pengambilan keputusan secara
real-time.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zara Hasibuan dan
Muhammad Irwan Padli Nasution (2025)* juga membahas tentang big data
dan menunjukkan bahwa penerapan big data dan kecerdasan buatan (Al)
sangat penting untuk meningkatkan sistem informasi manajemen di berbagai
bisnis. Kedua teknologi ini berpotensi meningkatkan kinerja dan daya saing
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organisasi secara signifikan melalui pemrosesan data dan kemampuan analitis
yang lebih efektif. Ketiga penelitian sebelumnya fokus membahas big data
dalam bisnis digital dimana pemanfaatan big data tersebut sebagai teknologi
strategis dalam mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan kinerja
organisasi, serta mendorong inovasi dan daya saing bisnis digital.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti terdahulu yakni fokus pada big
data sebagai teknologi strategis serta pentingnya integrasi big data dengan
sumber daya insani. Penelitian ini dianggap penting karena berbeda dengan
penelitian terdahulu dimana objek penelitian ini menggunakan objek
pariwisata halal dan penelitian terdahulu berfokus pada bisnis digital serta
konteks penelitian sebelumnya dilakukan pada lingkup umum atau secara
global dan penelitian ini difokuskan di wilayah Madura yang masih minim
akan pengetahuan tentang big data sehingga menghambat kualitas sumber daya
insani yang ada sesuai dengan permasalahan. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang Strategi Big Data dalam Membangun Kualitas
Sumber Daya Insani Pariwisata Halal Madura dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana pemanfaatan big data dapat meningkatkan kualitas sumber daya
insani dalam pengembangan pariwisata halal Madura.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa rumusan masalah yang akan
diteliti adalah :

1. Bagaimana implementasi pemanfaatan big data dalam membangun kualitas
sumber daya insani di pariwisata halal Madura?

2. Bagaimana strategi pemanfaatan big data dalam membangun kualitas
sumber daya insani di pariwisata halal Madura?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas bahwa tujuan dalam penelitian
yakni:

1. Menganalisis implementasi pemanfaatan big data dalam membangun
kualitas sumber daya insani di pariwisata halal Madura.

2. Menyusun strategi pemanfaatan big data dalam membangun kualitas
sumber daya insani di pariwisata halal Madura.

Adanya penelitian ini penting dan memiliki beberapa manfaat dalam
yakni :

1. Manfaat Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baru terkait Strategi Big Data dalam Membangun Kualitas
Sumber Daya Insani Pariwisata Halal Madura.
2. Bagi Akademisi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat membantu akademisi sebagai literasi
kampus yang dapat di pertanggung jawabkan keabsahannya, khususnya
mahasiswa Fakultas Keislaman Universitas Trunojoyo Madura.
3. Bagi Pembaca
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi semua
mahasiswa yang berasal dari Madura tentang Strategi Big Data dalam
Membangun Kualitas Sumber Daya Insani Pariwisata Halal Madura.



b. Menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian

selanjutnya untuk dapat dikembangkan dalam materi-materi yang
lainnya dengan tujuan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.4 Luaran
Tabel 1.1 Luaran Penelitian

No. Jenis Luaran Indikator Capaian
1. | Proposal Penelitian Selesai
2. | Lapora Akhir Sedang Berjalan
3. | Logbook Selesai
4. | Poster Selesai
5. | Publikasi Jurnal Nasional Selesai
6. | HKI Selesai

Sumber : Data diolah (2025)

1.5 Jadwal Penelitian

Tabel 1.2 Jadwal Penelitian

No.
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Seminar Proposal Penelitian
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Melakukan Penelitian ke Lokasi
Penelitian
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